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ABSTRACT

This study aims to determine the use of fishbone diagram media on procedural text
writing skills in grade IV of elementary school. This study uses an experimental
research method, namely pre-experimental design type one group pretest-posttest
design. The subjects of the study were 20 students in grade IV of SDN 3 Cigembor.
The data were obtained by conducting an initial test (pretest) and a final text
(posttest) to see the influence of the values before and after the provision of
treatment in the form of using fishbone diagram media. The pretest and posttest
values were then processed using descriptive data analysis and inferential data
analysis, namely the normality test and the T test. The results of this study indicate
that the use of fishbone diagram media has an effect on procedural text writing skKills.
This is proven by the difference in the average pretest score of 9.25 and the posttest
of 11 after the treatment was carried out and the results of the hypothesis test
showed a significance value of 0.001 which was smaller than 0.05 or (0.001 <0.05),
so HO was rejected and Ha was accepted so that the writing results of students in
class IV of SDN 3 Cigembor were better after using the fishbone diagram media.

Keywords: fishbone diagram, writing skills, procedural text.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media fishbone diagram
terhadap keterampilan menulis teks prosedur di kelas IV sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian ekperimen yaitu pre ekperimen tipe design one
group pretest-posttest design. Subjek penelitian berjumlahkan 20 peserta didik di
kelas IV SDN 3 Cigembor. Data yang diperoleh dengan cara melakukan tes awal
(pretest) dan teks akhir (posttest) untuk melihat adanya pengaruh dari nilai sebelum
dan sesudah dilakukannya pemberian treatment berupa penggunaan media
fishbone diagram. Nilai pretest dan posttest kemudian diolah menggunakan analisis
data deskriptif dan analisis data inferensial yaitu uji normalitas dan uji T. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media fishbone diagram
berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks prosedur. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya perbedaan rata-rata nilai pretest sebesar 9,25 dan posttest sebesar
11 setelah dilakukan treatment dan hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 atau (0,001 < 0,05), maka Ho ditolak
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dan Ha, diterima sehingga hasil keterampilan menulis peserta didik di kelas IV SDN
3 Cigembor lebih baik setelah menggunakan media fishbone diagram.

Kata Kunci: fishbone diagram, keterampilan menulis, teks prosedur.

A.Pendahuluan
Keterampilan menulis
merupakan keterampilan esensial,
baik di bidang pendidikan maupun
dalam kehidupan sosial. Dengan
menulis, seseorang dapat
mengekspresikan ide, gagasan, dan
pemikiran, serta berbagi pengalaman
kepada pembaca melalui tulisan
sebagai sarana komunikasi. Sejalan
Indihadi (2018) bahwa

menulis merupakan aktivitas individu

dengan

untuk mengekspresikan ide, gagasan,
dan perasaan dalam bentuk tulisan.
Lebih dari itu, keterampilan menulis
memungkinkan penulis untuk
memupuk kreativitas, membangun
keberanian dan rasa percaya diri,
mengatur serta memperjelas pikiran,
dan menyusun berbagai pengetahuan
yang dimiliki ke dalam bentuk tulisan.

Salah satu tujuan pembelajaran
menulis pada kelas IV atau Fase B
dalam Kurikulum Merdeka adalah
agar siswa dapat menghasilkan teks
sederhana dengan struktur kalimat
yang Dbervariasi serta memuat
informasi tentang hal-hal menarik di

lingkungan sekitar. Salah satu

capaiannya adalah keterampilan
menulis teks prosedur. Teks prosedur
merupakan jenis teks yang berisi
langkah-langkah  terurut  secara
sistematis untuk menjelaskan cara
melakukan atau membuat sesuatu
dengan tepat guna mencapai hasil
yang diinginkan (Sari & Nuraidah,
2020). Berdasarkan Kemendikbud
dalam (Ulfa & Rasyid, 2020), teks
prosedur terdiri atas lima komponen,
yakni judul, tujuan, alat dan bahan,
langkah-langkah, dan penutup.

Media fishbone diagram adalah
salah satu media yang dapat
digunakan dalam pembelajaran teks
prosedur. Media fishbone diagram
merupakan media yang digagas oleh
Prof. Kaoru Ishikawa, umumnya
digunakan untuk menganalisis akar
penyebab suatu masalah atau efek
guna meningkatkan kualitas produk,
sering disebut sebagai diagram
sebab-akibat (Simanjuntak et., 2022).
Namun, dalam konteks pendidikan,
media fishbone diagram dapat
dimanfaatkan sebagai alat visual yang
informasi

membantu  menyajikan

secara tertulis serta mempermudah
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siswa untuk memahami struktur
organisasi teks (Safiti & Nanda,
2016).

Untuk menyusun teks prosedur
secara urut dan logis siswa harus
memahami dahulu tahap demi tahap
yang akan dikerjakan, dan media
fishbone diagram akan sangat
membantu pemahaman siswa dalam
menyusun teks tersebut. Media
fishbone diagram dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk
brainstorming dan mengorganisasi
ide-ide siswa sebelum menyusun teks
prosedur. Brainstorming merupakan
proses berpikir secara bebas oleh
individu untuk memilih, menentukan,
dan merancang topik yang sesuai
dengan tema, tujuan, maksud, serta
konteks pembahasan (Indihadi, 2018).
Dengan penggunaan media fishbone
diagram, diharapkan siswa dapat
mengembangkan ide atau gagasan
mereka secara terstruktur dalam
format yang sederhana dan menarik.

Penggunaan media fishbone
diagram  sebagai media  dan
pembelajaran teks prosedur telah
banyak dikaji, namun literatur yang
secara spesifik meneliti pemanfaatan
media fishbone diagram terhadap
keterampilan menulis teks prosedur

masih sangat minim. Terlebih lagi,

penerapan media ini di sekolah dasar
masih jarang dilakukan. Maka dari itu,
penelitian ini menitikberatkan pada
penggunaan media fishbone diagram
terhadap keterampilan menulis teks
prosedur siswa kelas IV sekolah
dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan  eksperimen dengan
desain pre-eksperimen tipe one-group
pretest-posttest. Subjek penelitian
terdiri dari 20 siswa kelas IV SDN 3
Cigembor. Instrumen  penelitian
berupa tugas menulis yang dilakukan
dua kali, yaitu tes awal (pretest)
sebelum perlakuan dan tes akhir
(posttest) setelah perlakuan. Teknik
pengumpulan data mencakup hasil
tulisan teks prosedur siswa serta
dokumentasi berupa foto selama
penelitian berlangsung di kelas IV
SDN 3 Cigembor.
Penelitian ini  menggunakan
analisis data kuantitatif, di mana data
yang diolah berbentuk angka atau
statistik.  Teknik

digunakan

analisis  yang
mencakup analisis
deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif berfungsi untuk
memaparkan hasil pretest dan
analisis

posttest, sementara
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inferensial digunakan untuk melihat
pengaruh penggunaan media

fishbone diagram terhadap
kemampuan menulis teks prosedur
siswa melalui uji T. Sebelumnya, uiji
normalitas dilakukan untuk melihat

apakah distribusi data bersifat normal

atau tidak.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Data dalam penelitian ini berupa
skor pretest dan posttest untuk
melihat perbedaan nilai keterampilan
menulis teks prosedur sebelum dan
setelah menggunakan media fishbone
diagram. Skor tersebut diperoleh dari
penilaian menggunakan instrumen
yang mencakup tiga aspek, yaitu
struktur, isi, dan unsur kebahasaan
teks prosedur, dengan masing-masing
aspek memiliki lima indikator dan skor
maksimal 15.

Hasil penulisan teks prosedur
diklasifikasikan berdasarkan interval
kategori yang diadaptasi dari Rahmat
dan Solehudin (Lestari & Indihadi,
2019) sebagai berikut.

Tabel 1. Interval kategori keterampilan
menulis teks prosedur

No. Interval Kategori
X 2 Xideal + 1,5 Sideat Sangat Tinggi

Kigear+ 0,5 Sigeat < X < XKideat + 1,5 Sideal Tinggi

Xideal - 0,5 Sideat £ X < Xideal + 0,5 Sideal Sedang

XKideal - 1,5 Sideal < X < Kideal - 0,5 Siceal Rendah

v s W o =

X < Xideal - 1,5 Sideal Sangat Rendah

Penjelasan:

Xideal = Item instrument x Skor Maksimal
- 1
Xideal = > Xidea

1.
Sideal = 3 Xideal

Berdasarkan hasil perhitungan
tabel 1, maka dapat diperoleh hasil
interval kategori siswa pada pretest
dan posttest dalam menulis teks
prosedur sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria interval kategori
pretest dan posttest

No. Interval Kategori

X 211,25 Sangat Tinggi
8,75<X<11,25 Tinggi
6,25<X<8,75 Sedang
3,75<X<6,25 Rendah

X<3,75 Sangat Rendah

bt Bl B ad I

Tabel 2 digunakan sebagai
acuan untuk mengategorikan nilai
pretest dan posttest siswa. Adapun
skor pretest dan posttest siswa yaitu
sebagai berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi hasil pretest dan
posttest siswa
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‘ No. Subjek Pretest | Posttest
‘ Skor Kategori I Skor I
1. PD1 11 Tinggi 11 Tinggi
|2 PD 2 10 Tinggi | 13 | Sangat Tinggi
3. PD3 12 Sangat Tinggi 14 Sangat Tinggi
4. PD4 8 Sedang 9 Tinggi
5. PDS 7 Sedang 9 Tinggi
6. PD 6 6 Rendah 8 Sedang
7. PD7 9 Tinggi 10 Tinggi
| 8. PD 8 12 Sangat Tinggi | 14 | Sangat Tinggi
| 9. PD9 6 Rendah | 8 | Sedang
10. PD 10 8 Sedang 12 Sangat Tinggi
11. PD11 7 Sedang 8 Sedang
12. PD12 9 Tinggi 13 Sangat Tinggi
13. PD 13 11 Tinggi 12 Sangat Tinggi
| 14 PD 14 6 Rendah | 9 | Tinggi
15. PD 15 11 Tinggi 12 Sangat Tinggi
16. PD 16 10 Tinggi 10 Tinggi
17. PD17 10 Tinggi 1 Tinggi
| 18. PD 18 12 Sangat Tinggi | 13 | Sangat Tinggi
19. PD 19 11 Tinggi 14 Sangat Tinggi
[ 20. PD 20 9 Tinggi | 10 | Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, terlihat
adanya perbedaan nilai keterampilan
menulis teks prosedur siswa antara
hasil pretest dan posttest. Dari hasil
pretest, interval kategori keterampilan
menulis teks prosedur dapat diuraikan
sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Interval
Kategori Pretest

No. Interval Kategori Frekuensi  Persentase
1. X211,25 Sangat Tinggi 3 15%
2. 8,75<X <1125 Tinggi 10 50%
3. 6,25<X<8,75 Sedang 4 20%
4. 3,75<X<6,25 Rendah 3 15%
5. X<3,75 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 4, hasil
pretest siswa secara umum berada
pada kategori tinggi dan sedang.
Kategori tinggi diisi oleh 10 siswa,
yang merupakan 50% dari total siswa,
sedangkan kategori sedang
mencakup 4 siswa, atau 20% dari total
siswa. Sementara itu, kategori sangat
tinggi dan rendah masing-masing diisi
oleh 3 siswa, yang masing-masing

mewakili 15% dari total siswa.

Adapun dari hasil posttest

diperoleh interval kategori

keterampilan menulis teks prosedur
yaitu sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Interval
Kategori Posttest

No. Interval Kategori Frekuensi  Persentase

1. X 211,25 Sangat Tinggi 9 45%
2. 8,75<X<11,25 Tinggi 8 40%
3. 6,25<X<8,775 Sedang 3 15%
4. 3,75<X<6,25 Rendah 0 0%
s. X<3,75 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 5, hasil
posttest siswa secara umum berada
pada kategori sangat tinggi dan tinggi.
Kategori sangat tinggi mencakup 9
siswa, atau 45% dari total siswa,
sedangkan kategori tinggi diisi oleh 8
siswa, atau 40% dari total siswa.
Sementara itu, kategori sedang terdiri
dari 3 siswa, yang mewakili 15% dari
total siswa.

Untuk melihat perbedaan rata-
rata dari kedua hasil pretest dan
posttest siswa dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 6. Analisis deskriptif hasil
pretest dan posttest

vescripuve tausucs

N Range  Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Pretest 20 6 6 12 9.25 2.074
Posttest 20 6 8 14 11.00 2.103
valid N (listwise) 20

Berdasarkan Tabel 6, nilai
terendah dan tertinggi dari hasil
pretest dan posttest dapat diketahui.
Nilai terendah pretest adalah 6 dan

tertinggi 12, sedangkan nilai terendah
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posttest adalah 8 dan tertinggi 14.
Selain itu, tabel tersebut menunjukkan
perbedaan rata-rata antara pretest
dan posttest, dengan rata-rata pretest
sebesar 9,25 dan rata-rata posttest
sebesar 11. Standar deviasi hasil
pretest adalah 2,074, sementara
standar deviasi posttest adalah 2,103.

Data yang sudah terkumpul
kemudian diolah menggunakan uji
normalitas untuk mengetahui apakah
data hasil pretest dan posttest
berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan hasil uji normalitas,

diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 7. Uji normalitas data

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Uji  Pretest .151 20 .200° .914 20 077
Posttest .133 20 .200° 917 20 .087

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi  pretest  keterampilan
menulis teks prosedur siswa adalah
0,077, yang lebih besar dari 0,05
(0,077 > 0,05), sehingga data
berdistribusi normal dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Untuk hasil
posttest, nilai signifikansi sebesar
0,087, yang juga lebih besar dari 0,05
(0,087 > 0,05), menunjukkan data

berdistribusi normal dan Ha diterima.

Hasil uji normalitas didapatkan
bahwa data yang diperoleh
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan uji paired sample t-test
(uji t).

Berdasarkan hasil uji paired
sample t-test menggunakan aplikasi
IBM  SPSS

memperoleh hasil uji paired sample t-

Statistics,  peneliti

test data sebagai berikut.
Tabel 8. Uji paired sample t-test

Paired Samples Test

Berdasarkan hasil uji paired
sample t-test pada Tabel 8, terdapat
perbedaan rata-rata antara nilai
pretest dan posttest sebesar -1,750,
yang diperoleh dari selisih rata-rata
pretest (9,25) dan posttest (11), yaitu
9,25 - 11 = -1,75. Selisih ini berada
dalam rentang -2,295 hingga -1,205
(95% Confidence Interval of the
Difference Lower dan Upper). Nilai t
hitung menunjukkan angka negatif
sebesar -6,723 karena rata-rata
pretest lebih rendah dibandingkan
posttest. Namun, nilai t hitung ini juga
dapat diartikan sebagai positif sebesar
6,723.

Untuk menentukan nilai t tabel,
digunakan nilai derajat kebebasan (df)
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sebesar 19 dan tingkat signifikansi
(a/2) sebesar 0,025 (dari 0,05/2).
Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh
nilai t tabel sebesar 2,093. Karena
nilai t hitung (6,723) lebih besar dari
nilai t tabel (2,093), dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari penggunaan media fishbone
diagram  terhadap  keterampilan
menulis teks prosedur siswa kelas IV
sekolah dasar.

Berdasarkan tabel tersebut, nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,001, yang lebih kecil dari 0,05 (0,001
< 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media fishbone
diagram  berpengaruh  signifikan
terhadap keterampilan menulis teks
prosedur siswa kelas IV SDN 3

Cigembor.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis teks prosedur
siswa menunjukkan perbedaan nilai
setelah penggunaan media diagram
fishbone. Hal ini terlihat dari
peningkatan rata-rata nilai pretest

sebesar 9,25 menjadi 11 pada rata-

rata nilai posttest setelah diberikan
perlakuan.

Dengan demikian, penggunaan
media fishbone diagram terbukti
memberikan pengaruh positif
terhadap keterampilan menulis teks
prosedur, walaupun perbedaan antara
nilai rata-rata prefest dan posttest

tidak terlalu besar.
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